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RINGKASAN 

Analisis Biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Pada Proyek 

Lanjutan Pembangunan Pertokoan Lubuk Buaya Bagian Selatan Kota 

Padang 

 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan hal yang sangat penting 
bagi perusahaan. Faktor K3 secara umum di Indonesia masih menjadi masalah 

yang besar pada proyek konstruksi. Contohnya adalah tingginya tingkat 

kecelakaan yang terjadi di proyek konstruksi. Salah satu upaya yang dilakukan 

proyek konstruksi untuk meminimalisir angka kecelakaan adalah dengan 

melaksanakan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK). Penelitian 

ini memiliki tujuan yaitu agar dapat mengetahui besaran biaya keselamatan dan 

kesehatan kerja pada proyek lanjutan pembangunan pertokoan Lubuk Buaya 

Bagian Selatan Kota Padang dan juga perbandingan selisihnya dengan harga 

satuan yang ada di Kota Padang. Pada tahun 2018, Keselamatan Kontruksi harus 

selalu ada disetiap perusahaan konstruksi, namun sejak tahun 2021 tepatnya pada 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 10 

Tahun 2021, nama K3 pada konstruksi diganti menjadi Sistem Manajemen 

Keselamatan Kontruksi, karena keselamatan bukan hanya untuk pekerja saja, 

tetapi untuk semua yang terlibat dalam kontruksi tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk survey dan wawancara dimana 

tahapan anilisis datanya adalah dengan melakukan perhitungan biaya Keselamatan 

Konstruksi (RAB KK) pada kontraktor dengan biaya Keselamatan Konstruksi 

(RAB KK) yang ditinjau dari harga satuan di Kota Padang.  

Hasil penelitian yang didapat pada proyek Lanjutan Pembangunan 
Pertokoan Lubuk Buaya Bagian Selatan menunjukkan bahwa Rencana Anggaran 

Biaya Keselamatan Konstruksi (RAB KK) yang dikeluarkan adalah sebesar Rp. 

99.757.500,00 sedangkan Rencana Anggaran Biaya Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (RAB K3) yang ditinjau dari harga satuan Kota Padang adalah sebesar Rp. 

97.342.500,00. Biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja  (K3) harga kontraktor 

lebih besar daripada biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja  (K3) yang ditinjau 

dari harga satuan di Kota Padang yaitu dengan selisih Rp.2.415.000,00. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Banyak proyek-proyek konstruksi di Indonesia yang sedang dikerjakan 

atau direncanakan. Perkembangan yang pesat ini menuntut tiap pelaku bisnis 

jasa konstruksi untuk semakin mengutamakan kualitas dan efisiensi kerja 

pada proyek-proyek konstruksi yang dikerjakan. Sehingga pekerjaan proyek 

konstruksi dapat dilaksanakan sesuai dengan biaya, kualitas dan waktu yang 

telah direncanakan serta diselesaikan dengan cara yang baik dan 

memperhatikan aspek keselamatan. 

Proses pembangunan proyek konstruksi pada umumnya merupakan 

kegiatan yang banyak mengandung unsur bahaya yang dapat menimbulkan 

kecelakaan. Pada Pelaksanaannya, proyek konstruksi sering terhambat oleh 

hal-hal yang tidak diinginkan seperti kebakaran, bencana alam, dan 

kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja adalah suatu peristiwa yang tidak 

diharapkan namun kerap menjadi penghalang atau mengganggu jalannya 

kegiatan. Untuk itu setiap karyawan diwajibkan memelihara keselamatan dan 

kesehataan kerja secara maksimal melalui perilaku yang aman agar dapat 

meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. 

Adapun yang dilakukan pemerintah adalah dengan dikeluarkannya 

peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3). UU No.1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, 

setiap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan atas keselamatannya 

dalam melakukan pekerjaan dan untuk keselamatan konstruksi, pemerintah 

juga mengeluarkan permen PUPR No. 10 Tahun 2021 tentang 

pedoman sistem manajemen keselamatan konstruksi, sistem manajemen 

keselamatan konstruksi (SMKK) adalah bagian dari sistem manajemen 

pelaksanaan pekerjaan konstruksi untuk menjamin terwujudnya Keselamatan 

Konstruksi. Hal ini menjadi penting dalam penerapannya di perusahaan dan 

proyek konstruksi. 

Keselamatan Konstruksi adalah bagian penting dari suatu pekerjaan di 
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laboratorium, perusahaan, maupun bengkel, setiap pekerjaan yang dilakukan 

akan selalu memiliki resiko kegagalan (Risk of failure) karena tidak 

sempurnanya perencanaan suatu pekerjaan, pelaksanaan yang kurang cermat 

dan kemungkinan-kemungkinan lainnya yang mengandung unsur 

ketidaksengajaan. Salah satu resiko kegagalan yang dapat terjadi dalam 

proses pekerjaan adalah kecelakaan kerja (work accident)  yang mana dapat 

menyebabkan kerugian. 

Salah satu proyek yang sedang dikerjakan ditahun 2021 ini yaitu proyek 

Lanjutan Pembangunan Pertokoan Lubuk Buaya Bagian Selatan yang terletak 

di Kota Padang. Proyek ini dibangun  Pemerintah Kota Padang melalui Dinas 

Perdagangan dimana kontraktor yang bekerja yaitu PT. Satria Lestari Multi 

dengan nilai kontark sebesar Rp.9.326.436.867,47, proyek ini direncanakan 

dengan waktu pelaksanaan 180 hari.  

Pembangunannya direncanakan berlantai dua, masing-masing lantai 

bangunan telah ditentukan fungsi dan penggunaannya. Lantai satu 

diperuntukkan bagi para pedagang harian yang saat ini berjualan di tempat 

sementara dan lantai dua direncanakan untuk tempat bongkar muat barang 

dagangan. 

Dari wawancara dengan Health Safety Environment (HSE) dan pelaksana 

lapangan, diketahui ada beberapa kecelakaan kerja yang terjadi, antara lain:  

Tabel 1. Data Kecelakaan Kerja 

No. Hari/Tanggal Kecelakaan Penyebab 

1 Jumat / 17 September 2021 Punggung tergores 

paku 

Tidak memakai baju 

dan jaket safety 

2 Jumat / 17 September 2021 Kaki tergores paku Tidak memakai 

sepatu safety 

3 Jumat / 17 September 2021 Kaki tertusuk kawat 

pengikat besi 

Tidak memakai 

sepatu safety 
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4 Jumat / 17 September 2021 Kaki tertusuk paku Tidak memakai 

sepatu safety 

5 Kamis / 30 September 2021 Betis tergores besi Tidak memakai 

sepatu safety 

Aspek kecelakaan kerja yang terjadi sebagian besar merupakan akibat 

dari unsafe action dan unsafe condition. H. W. Heinrich dalam bukunya The 

accident Prevention mengungkapkan bahwa 80% kecelakaan disebabkan oleh 

perbuatan yang tidak aman (unsafe action) seperti kurangnya pengetahuan, 

keterampilan, sikap, keletihan dan kebosanan. Kemudian hanya 20% 

kecelakaan kerja disebabkan oleh kondisi yang tidak aman (unsafe condition). 

Masalah utama yang terkait dengan Keselamatan Kontruksi adalah 

ketidakpatuhan pekerja terhadap penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

Kontruksi (SMKK). Banyak pekerja yang tidak mematuhi aturan 

Keselamatan Kontruksi di proyek, sehingga  terjadi kecelakaan kerja. Oleh 

karena itu, keselamatan kerja adalah aspek yang harus dibenahi karena 

bertujuan untuk memberikan suasana lingkungan dan kondisi kerja yang baik, 

aman, dan nyaman serta dapat menghindari kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja. 

Dalam pelaksanaannya, Keselamatan Kontruksi membutuhkan biaya, di 

mana biaya tersebut berbeda-beda pada setiap jenis proyek konstruksi, 

tergantung pada faktor-faktor internal proyek tersebut. Karena biaya 

tersebutlah banyak kontraktor mengabaikan Keselamatan Kontruksi. Jika 

diamati lebih lanjut, pelaksanaan Keselamatan Kontruksi akan dapat 

meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja sehingga dapat menghemat biaya 

pelaksanaan proyek konstruksi secara keseluruhan (Total Construction Cost).  

Dalam suatu proyek konstruksi, direncanakan dengan biaya dan waktu 

berdasarkan nilai owner estimate sebagai batasan tertinggi dari nilai 

penawaran untuk mencapai nilai penawaran dalam suatu nilai kontrak (RAB). 

Untuk mengestimasi biaya pelaksanaan berdasarkan kondisi proyek 

dilapangan, kontraktor perlu membuat Rencana Anggaran Pelaksanaan untuk 

memperediksi biaya sebenarnya dilapangan. 



4 

 

 

 

Penyedia jasa konstruksi harus menyediakan biaya untuk keperluan 

Keselamatan Kontruksi yang diambil dari total biaya proyek meskipun biaya 

tersebut masuk kategori biaya umum dan tidak spesifik tercantum dalam 

kontrak (Ananti, 2019:247–251). Hal ini sesuai dengan amanat SE Menteri 

PUPR No. 11 Tahun 2019 yang mengatur tentang petunjuk teknis biaya 

penyelenggaraaan sistem manajemen keselamatan konstruksi. 

Perencanaan biaya untuk suatu proyek adalah prakiraan keuangan yang 

merupakan dasar untuk pengendalian biaya proyek serta aliran kas proyek 

tersebut. Pengembangan dari hal tersebut diantaranya adalah fungsi dari 

estimasi biaya, anggaran, aliran kas, pengendalian biaya, dan profit proyek 

tersebut (Chandra, et al., 2003:109). 

Unsur-unsur dari biaya keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebagai 

berikut (Asiyanto, 1998):  

1. Biaya pemeriksaan/pengawasan pelaksanaan program K3 (Supervisory 

and Administrative Cost). 

2. Biaya pencegahan terjadinya resiko K3 (Preventif Cost). 

3. Biaya kejadian-kejadian akibat dari resiko K3 atau biaya kecelakaan 

kerja (Construction Accident Cost). 

Namun pada dasarnya, unsur-unsur biaya K3 dapat di bagi menjadi dua 

bagian, yaitu (Ariendita, 2000): 

1. Biaya Langsung (Direct Cost). 

2. Biaya Tak Langsung (Indirect Cost). 

Untuk itu pada tugas akhir ini memiliki tujuan mengetahui besar dan 

perbandingan selisih biaya Keselamatan Kontruksi pada proyek 

Pembangunan Lanjutan Pembangunan Pertokoan Lubuk Buaya Bagian 

Selatan Kota Padang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengangkat judul 

Tugas akhir tentang “Analisis Biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

(K3) pada Lanjutan Pembangunan Pertokoan Lubuk Buaya Bagian 

Selatan Kota Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah pada 

proyek akhir ini adalah: 

1. Unsur-unsur dan besar biaya yang digunakan untuk pelaksanaan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja  (K3). 

2. Masih banyaknya pekerja yang tidak mematuhi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja  (K3)  dan masih ada terjadinya kecelakaan kerja. 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, pembahasan dibatasi pada: 

1. Jumlah Rancangan Anggaran Biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

(RAB K3) pada proyek Lanjutan Pembangunan Pertokoan Lubuk Buaya 

Bagian Selatan Kota Padang. 

2. Selisih antara RAB K3 proyek Lanjutan Pembangunan Pertokoan Lubuk 

Buaya Bagian Selatan dKota Padang dengan RAB K3 yang ditinjau dari 

harga satuan yang ada di Kota Padang, Sumatera Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Berapa besar biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja  (K3) pada proyek 

Lanjutan Pembangunan Pertokoan Lubuk Buaya Bagian Selatan Kota 

Padang?  

2. Bagaimana perbandingan selisih antara RAB K3 pada harga satuan Kota 

Padang dengan RAB K3 Pada proyek Lanjutan Pembangunan Pertokoan 

Lubuk Buaya Bagian Selatan Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengungkap besar biaya dari proyek Lanjutan Pembangunan Pertokoan 

Lubuk Buaya Bagian Selatan Kota Padang. 

2. Mengungkap selisih antara anggaran biaya Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja  (K3) harga satuan Kota Padang dengan Biaya K3 pada proyek 

Lanjutan Pembangunan Pertokoan Lubuk Buaya Bagian Selatan Kota 

Padang. 
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F. Manfaat penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat seperti:  

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan pendidikan 

D3 Teknik Sipil Bangunan Gedung. 

2. Sebagai input bagi manajemen proyek Lanjutan Pembangunan Pertokoan 

Lubuk Buaya Bagian Selatan Kota Padang dalam rangka mengambil 

kebijakan tentang pelaksanaan SMKK. 

3. Sebagai referensi tambahan bagi peneliti lain yang akan mengkaji topik 

yang relevan.  


